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BabVberisikesimpulanyangdisusunberdasarkanhasildaripenelitianyang

telahdilakukan.Kesimpulaninidipaparkangunamempermudahpembacadalam

menarikhasilpenelitian.Selainkesimpulan,babinijugaberisisaranpenulisterkait

denganhasilpenelitianyangtelahditemukanolehpenulis.

5.1KESIMPULAN

Keberadaankapal–kapalyangmengangkutpengungsiRohingyadisekitar

LautAndamandiresponolehPemerintahanJokoWidododenganmenolakkapal–

kapalinimasukkewilayahperairanIndonesiadisertaidenganpernyataanoleh

sejumlahtokohbahwapengungsiRohingyajikamasukkewilayahIndonesiaakan

membebanianggarannegara,mengancam keamanandalam masyarakatdanjika

diterimaakanbanyakpengungsiRohingyamenujuIndonesia,pernyataaninidisebut

sebagaispeechactssekuritisasi.

SekuritisasiterhadapisupengungsiRohingyaolehpemerintahdidasarioleh

sejumlahfaktoryaituIndonesiabukananggotaKonvensi1951danProtokol1967

tentangpengungsi,tidakadanyaregulasipengungsidalamnegeri,kondisiekonomi

dansosialIndonesiayangtidaklayakuntukmenampungpengungsi,sertakebijakan

AustraliayangtidakakanmenampungpengungsidariIndonesiasetelah1Juli2014.

Permasalahantimbulketikakapal–kapalpengungsiRohingyaditarikoleh

paranelayanAcehkedaratanAcehsertawargaAcehmenyambutkehadiran

pengungsiRohingya tersebut.Menanggapihalinimaka Pemerintah Jokowi

mengubahkebijakannyaterhadapisupengungsiRohingyadiAcehdenganmemberi

bantuan melaluiMenteriSosial,menyatakan bahwa isu pengungsiRohingya

merupakanisukemanusiaandansebagaibangsaberperikemanusiaanPemerintah



danrakyatIndonesiawajibmenolongpengungsiRohingya,kemudianpadaakhir

2016,PresidenJokowimengesahkanPerpresNo.126tentangpengungsi.Penulis

menganalisisperubahanresponPemerintahIndonesiaterhadapisupengungsi

RohingyadenganmenggunakankonsepdesekuritisasiolehMazhabKopenhagen.

Desekuritisasimerupakantindakanmenariksebuahisukeluardariranah

daruratpolitik(keadaanurgensi)kedalamranahpolitiknormal.Berdasarkankonsep

ini,maka hasilanalisis penulis adalah Pemerintahan Jokowimelakukan

desekuritisasiterhadapisupengungsiRohingyadiAcehdenganmelakukanspeech

acts desekuritisasiyaknimenyatakan bahwa pengungsimerupakan masalah

kemanusiaansehinggasebagainegaraPancasila,Indonesiaharusmembantu

pengungsi.BantuansenilaiRp.2,3miliardanpengesahanPerpresterkaitpengungsi

merupakanbentuktindakandaridesekuritisasi.

DesekuritisasiyangdilakukanolehPemerintahanJokowididorongolehtiga

unsurutamayaknisolidaritasmuslim(identitasIndonesiasebagainegaramuslim

terbesardidunia),identitassebagainegaraPancasilautamanyaprinsipkeduayakni

perikemanusiaan serta sikap warga Aceh yang menyambutdan membantu

pengungsiRohingya.

5.2SARAN

Penelitianinimenemukanbahwaterdapatsejumlahhalyangmendorong

Pemerintahan JokoWidodomelakukankebijakandesekuritisasiterhadapisu

pengungsiRohingyadiAceh.Salahsatualasanutamanyaadalahpengungsi

Rohingyamerupakanmuslim,sehinggapemerintahmaumenampungdanmemberi

bantuanlangsungsenilaiRp.2,3miliar.Bagipenulisbantuantersebutcukupbesar

sebabjikadikaitkandengankondisisosialdanekonomiIndonesiapadasaatitu,

makabanyakwarganegaraIndonesiayanglayakmendapatbantuantersebut.Disisi



lain,kebijakanpemerintahmembantupengungsiRohingyacukupbijak,mengutip

yangdikatakanDennisPrager,bahwakebijakansosialyangbagusadalahkebijakan

yangmembuatrakyatbersyukur.Artinya,membantupengungsiRohingyamungkin

lebih membuatrakyatIndonesia bersyukur(grateful)menjadiwarga negara

Indonesia,sebabjikadibandingkandengankondisietnisRohingyayangmemilih

meninggalkannegaranyakarenapersekusiyangdialaminya.


